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ABSTRAK

Pada aspek pertama yaitu pembelian produk berdasarkan fungsi simbolik yang dimilki suatu
produk sebesar 56%, artinya sebesar 56% siswa belum mampu untuk mengontrol diri dari pembelian
produk dengan harga mahal akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi, mencoba berbagai
merk produk membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status.

Kelompok usia remaja merupakan salah satu pasar yang sangat potensial untuk dijadikan target
pemasaran dari berbagai macam jenis produk industry bagi produsen. Hal ini dikarenakan remaja
memiliki karakteristik emosi yang masih cenderung labil dan mudah dipengaruhi sehingga mendorong
munculnya perilaku membeli sesuatu yang tidak wajar. Menurut Tambunan (2001), remaja menjadi
pasar penting bukan hanya karena mereka menguntungkan, tetapi karena pola konsumsi seseorang
terbentuk pada usia remaja. Hal tersebut berarti bahwa kebanyakan siswa tidak lagi mengenali
kebutuhan yang sejati, namun justru selalu tergoda untuk kepuasan semu agar disebut orang yang
modern dan gaul pengkonsumsian suatu barang bukan berdasarkan kebutuhan tetapi hanya untuk
memenuhi keinginan semata sebesar 34,7%, (2) pengkonsumsian suatu barang tidak digunakan untuk
sesuatu yang menghasilkan melainkan hanya untuk menunjukan harga divi (prestise) sebesar 22,9%
dan (3) pembelian produk berdasarkan fungsi simbolik yang dimiliki satu produk sebesar 35,7%. Hal
tersebut menunjukan bahwa teknik assertive training dapat mereduksi perilaku konsumtif remaja.
Terdapat tiga aspek davi perilaku konsumtif mengalami penurunan yang signifikan setelah pemberian
treatmen assertive training.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Budaya konsumtif merupakan fenomena yang kerap terjadi belakangan ini. Hal ini dikarenakan
bergesernya pola kehidupan pertanian kepada kehidupan industri. Perubahan ini menyebabkan
masyarakat mulai mengembangkan tata nilai dan kehidupan baru termasuk pada remaja.

Berbagai tayangan negatif bermunculan seperti, tayangan sinetron, gaya hidup, model terbaru,
iklan dan juga tayangan-tayangan infotainment yang kurang begitu bermanfaat yang menggembor-
gemborkan kemewahan hidup muncul di televisi dan tentunya menjadi tontonan khalayak khususnya
remaja.

Semakin banyaknya majalah remaja, iklan, dan media yang mengeksploitasi gaya hidup mewah
dan mencolok, baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya
produk yang ditunjukan untuk remaja, diantaranya produk hiburan, pakaian, elektronika, dan
sebagainya. Secara tidak sadar hal tersebut mendorong remaja untuk membeli terus-menerus sehingga
menyebabkan remaja semakin berperilaku konsumtif. Dengan demikian, perilaku membeli yang
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ditunjukan remaja tidak lagi dilakukan karena suatu kebutuhan, melainkan karena alasan-alasan lain
seperti sekedar mengikuti arus mode, mencoba produk baru, ingin memperoleh pengakuan sosial,
bahkan demi harga diri remaja.

Untuk memperoleh dukungan sosial, remaja berupaya memperoleh dengan cara berpenampilan
menarik, yaitu dengan menggunakan berbagai barang yang dianggap trend dan modern dengan harapan
memperoleh penghargaan dari kelompoknya. Seperti yang dituturkan oleh remaja dalam sebuah
aritikel, remaja berpendapat bahwa untuk mengakat harga diri dan dapat eksis sebagai remaja perlu
menyesuaikan diri terhadap perkembangan food, fashion and fun (makanan, pakaian dan hiburan).
Pada akhirnya remaja berlomba-lomba menggapai harga diri berperilaku konsumtif.

Remaja merupakan salah satu golongan dalam masyarakat dan merupakan suatu kelompok
manusia yang jumlah populasinya cukup besar sehingga tidak lepas dari pengaruh konsumtif ini.
Remaja sebagai konsumen yang mempunyai keinginan membeli yang tinggi, karena pada umumnya
mereka mempunyai ciri khas dalam berpakaian , berdandan, gaya rambut, tingkah laku, dan kesenangan
musik.

Perilaku konsumtif ini membuat remaja khususnya siswi-siswi rentan terlibat hal-hal negatif.
Tanpa didukung oleh dana yang memadai, dalam hal ini pendapatan orang tua, siswa berusaha untuk
memenuhi hasratnya dengan berbagai cara, seperti memalak, menipu, dan mencuri. Sedangkan
beberapa remaja putri rela menyerahkan diri berbuat asusila demi materi yang ingin didapatnya
untuk keperluan konsumtifnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Doktor
Herier Puspitawati, staf pengajar Fakultas Ekologi Institut Pertanian Bogor, yang menyatakan bahwa
pergaulan dan pola hidup konsumtif mejadi alasan para pelajar bogor menjadi pekerja seks (Anonim,
2007).

Fenomena di atas jelas memberikan gambaran bahwa setiap individu pasti mempunyai jiwa
konsumtif hanya saja kadarnya berbeda-beda.

Kemampuan untuk tidak berperilaku konsumtif dipengaruhi oleh kontrol diri, sehingga diharapkan
seorang remaja mampu mengendalikan perilakunya. Setiap individu memiliki suatu mekanisme yang
dapat membantu, mengatur, dan mengarakan perilakunya salah satunya yaitu dengan menggunakan
teknik assertif.

Teknik yang digunakan untuk mereduksi perilaku konsumtif remaja melalui pendekatan
behavioral adalah teknik assertive training. Teknik assertive training bisa diterapkan pada situasi-situasi
interpersonal dimana individu mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan
atau menegaskan diri adalah tindakan layak atau benar.

Penggunaan teknik ini didasarkan pada asumsi bahwa banyak orang menderita perasaan cemas
dalam berbagai situasi interpersonal. Latihan asertif merupakan sasaran membantu individu dalam
mengembangkan cara-cara berhubungan yang lebih langsung dalam situasi-situasi interpersonal
(Corey, 2005: 215). Oleh karena itu, berbagai gangguan dan problem interpersonal dapat ditangani
dengan cara meningkatkan keterampilan perilaku asertif. Individu yang memiliki keterampilan asertif
lebih mungkin untuk berhasil dalam membina hubungan interpersonal dan dalam kehidupan yang
lebih luas dibanding individu lain yang tidak asertif

Sebagai remaja, banyak sekali tekanan yang dihadapi dari teman sebaya. Tekanan ini bisa berupa
ajakan, rayuan, bahkan paksaaan, untuk ikut atau melakukan sesuatu yang sebetulnya tidak ingin
dilakukan atau tidak sepantasnya dilakukan. Ajakan, rayuan, dan paksaan tersebut biasanya disertai
dengan imingiming atau janji-janji yang akan diperoleh atau bahkan ancaman bila menolaknya.
Menghadapi tekan ini , banyak di antara para remaja yang tidak berani atau ragu-ragu untuk berkata
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“tidak”™ karena berbagai alasan, mereka sulit untuk tegas diantaranya: takut tidak punya teman, takut
dimusuhi atau takut dianggap tidak “gaul”.

Melihat fenomena perilaku konsumtif pada remaja maka mendorong untuk dilakukannya
penelitian tentang bagaimana cara mereduksi perilaku konsumtif pada remaja melalui teknik assertive
training, hal ini penting dilakukan karena akan membantu remaja untuk bersikap tegas terhadap dirinya
sendiri maupun orang lain, dan mereduksi perilaku konsumtif di kalangan remaja.

Dari paparan di atas, maka penelitian yang dilakukan difokuskan pada ‘“‘Penggunaan Teknik
Assertive Training dalam Mereduksi Perilaku Konsumtif Remaja”

Rumusan Masalah
Secara umum rumusan masalah yang akan menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini
adalah apakah teknik assetive training dapat mereduksi perilaku konsumtif remaja, adapun pertanyaan
penelitian dijabarkan sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran umum perilaku konsumtif di SMKN 1 Lhokseumawe.
2. Bagaimana perubahan perilaku konsumtif di SMKN 1 Lhokseumawe setelah mengikuti pelatihan
assertif.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang jelas
mengenai penggunaan teknik assertive training dalam mereduksi perilaku konsumtif di kalangan
remaja.
Secara khusus tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Memperoleh gambaran umum mengenai perilaku konsumtif di SMKN 1 Lhokseumawe.
b. Memperoleh gambaran mengenai hasil dari pelatihan asertif dalam mereduksi perilaku
konsumtif remaja di SMKN 1 Lhokseumawe.

2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Siswa
Siswa yang memiliki perilaku konsumtif agar mampu mengendalikan keinginannya
untuk mengkonsumsi barang dan juga memberi gambaran mengenai pentingnya bersikap
assertive dalam kehidupan sehari-hari guna menghindari perilaku konsumtif.
b. Bagi Guru Pembimbing
Agar dapat mengetahui kebutuhan dari siswa yang memiliki perilaku konsumtif sehingga
dapat mengembangkan program bimbingan, dan memberikan bantuan untuk mereduksi
perilaku konsumtif.
c. Bagi Sekolah
Memberikan gambaran umum siswa yang memiliki kebiasaan konsumtif dan cara-cara
penanganannya.

Asumsi

1. Remaja merupakan kelompok yang berorientasi konsumtif karena kelompok ini suka mencoba
hal-hal yang dianggap baru (Sumartono, 2002).

2. Pola konsumsi seseoarang terbentuk pada usia remaja (Tambunan, 2001)
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3. Remaja memiliki karakter emosi yang labil dan mudah dipengaruhi sehingga mendorong
munculnya perilaku membeli sesuatu yang tidak wajar (Mahdalena, 1998)

4.  Asertif adalah respon yang berusaha untuk mempertahankan keseimbangan yang sesuai antara
kepasifan dan keagresifan. Perilaku asertif berbeda dengan perilaku agresif (yang cenderung
merugikan orang lain), karena perilaku asertif adalah ekspresi emosi dan kognisi yang memberikan
respek terhadap diri sendiri dan orang lain (Nanik Yuliati, 2004: 107).

Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu “Penggunaan teknik assertive training dapat mereduksi
perilaku konsumtif remaja’.

Metode Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai keadaan yang
berlangsung pada saat penelitian ini dilakukan.

Metode penelitian yang digunakan yaitu pra eksperimen, dengan desain one group pretest-
posttest design atau desain pra tes-pasca tes satu kelompok. Desain one group pretest-posttest design
yaitu desain penelitian pra eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa kelompok
pembanding.

Lokasi dan Sampel Penelitian

Lokasi yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah sekolah yang memiliki peluang dalam
penjaringan data dengan karakteristik siswa yang berada di sekolah swasta pavorit di Bandung, berada
di tengah-tengah kota yang berada dekat dengan lokasi perbelanjaan disekitar sekolah. Sekolah yang
memenuhi karakteristik tersebut adalah SMKN 1 Lhokseumawe yang terletak di jalan Balonggede
No.28 Bandung,

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 1993: 104). Sampel
ditentukan untuk memperoleh informasi tentang obyek penelitian dengan mengambil representasi
populasi yang diprediksikan sebagai inferensi terhadap seluruh populasi. Sampel pada penelitian ini
yaitu siswa SMKN 1 Lhokseumawe kelas XI diduga memiliki perilaku konsumtif yang tinggi.

TEKNIK ASSERTIVE TRAINING UNTUK MEREDUKSI PERILAKU KONSUMTIF
REMAJA
Konsep Teknik Assertive Training

Teknik yang digunakan untuk mereduksi perilaku konsumtif remaja melalui pendekatan
behavioral adalah teknik assertive training Asertivitas berasal dari bahasa Inggris, yaitu assert yang
berarti menyatakan, menegaskan, menuntut, dan memaksa. Menurut kamus Inggris-Indonesia (John
M. Echols dan Hassan Shadily, 1995: 41) kata kerja assert berarti menyatakan atau menegaskan. To
assert dapat juga berarti menyatakan dengan sopan dan manis serta hal-hal lain yang menyenangkan
diri sendiri. Asertif adalah perilaku yang dipelajari atau dibiasakan.

Konsep Perilaku Konsumtif
1. Pengertian Perilaku Konsumtif
Perilaku konsumtif adalah pola konsumsi yang berada di luar kebutuhan rasional, yang lebih
mementingkan faktor keinginan dari faktor kebutuhan untuk tujuan kebahagiaan, rasa dihargai

L1128 Hamidah




Inspirator Guru | Jurnalllmiah Pendidikan

dan pengakuan sosial.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif

Kecenderungan pola konsumtif lebih didorong oleh faktor internal (harga diri) (Hermina,
2000). Jika faktor internal kurang kuat, maka faktor eksternal bisa mempengaruhi individu lebih
banyak lagi. Jika kontrol internal kuat berarti individu memiliki kemampuan menahan diri ketika
ada stimulasi eksternal berupa barang-barang atau jasa yang ada di depan mereka. Sebaliknya jika
kontrol internal lemah stimulasi eksternal akan dipengaruhi sehingga terjadi perilaku konsumtif,
bahkan tanpa biaya konsumsi yang memadai, individu dapat saja melakukan konsumsi jika
kontrol dirinya tidak berfungsi. Sehingga semuanya kembali pada faktor internal masing-masing
individu.

3. Indikator Perilaku Konsumtif
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif adalah sebagai berikut:
a. Pembelian produk berdasarkan fungsi simbolik yang dimiliki sesuatu produk.
b. Pembelian produk tanpa pertimbangan yang rasional dan cenderung berlebihan.

4. Ciri-Ciri Perilaku Konsumtif dan Bahayanya
Adapun ciri-ciri perilaku konsumtif di antaranya:
a. Membeli suatu barang atau jasa bukan karena kebutuhan (needs) melainkan karena keinginan
(wants).
b. Tidak digunakan sebagai sesuatu yang dihasilkan (produktif) melainkan hanya untuk
menunjukan harga diri (prestise) dari pemakai.

c. Harga diluar jangkauannya, artinya individu memaksakan untuk membeli suatu barang yang
diinginkannya walaupun ia harus meminjam uang atau menggunakan uang yang dialokasikan
untuk kepentingan lain.

Perilaku konsumtif dapat menimbulkan kerugian-kerugian (bahaya), sebagai berikut:
a. Jika orang tua tidak mampu maka akan menimbulkan masalah ekonomi bagi keluarga,
b. Budaya konsumtif dapat membuat remaja berpikiran bahwa kesenangan, kebahagiaan dan

ketenangan hanya diperoleh melalui materi, akhirnya jadilah remaja yang matrealistis.
c. Budaya konsumtif dapat menimbulkan kecemburuan sosial.

Karakteristik Remaja

Adapun ciri-ciri tertentu yang membedakan masa remaja dengan periode sebelum dan sesudahnya,
adalah sebagai berikut:

Masa remaja sebagai periode yang sangat penting, periode peralihan, periode perubahan, usia
bermasalah, masa mencari identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, yang tidak realistik, ambang
masa dewasa.

Peranan Bimbingan Dan Konseling Dalam Mereduksi Perilaku Konsumtif Remaja Melalui
Penggunaan Teknik Assertive Training

Tujuan dari pemberian layanan responsif bagi remaja konsumtif adalah membantu remaja
agar dapat mereduksi ketertarikan yang berlebihan terhadap pola perilaku konsumtif. Remaja jika
dibiarkan larut dalam pola pelaku konsumtif yang berlebihan dan tidak diberikan upaya bantuan yang

Hamidah m




Jurnalllmiah Pendidikan | Inspirator Guru

bersifat segera, maka akan mengarah pada tingkah laku Shopaholic yang menyebabkan remaja bisa
menghabiskan waktu seharian untuk berbelanja dan mengahalalkan segala cara untuk memenuhi
hasratnya dalam berbelanja dengan mengabaikan aktivitas penting yang harus dilakukan.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian

1.

Pendekatan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dan pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian bertujuan untuk mendapatkan angkaangka secara numerikal yang digunakan dalam
mengungkap gambaran umum perilaku konsumtif remaja.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu pra eksperimen, dengan desain one group pretest-
posttest design atau desain pra tes-pasca tes satu kelompok. Desain one group pretest-posttest
design yaitu desain penelitian pra eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa
kelompok pembanding.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data sangat penting dilakukan, karena tanpa adanya data permasalahan dari
suatu penelitian tidak akan terjawab atau terpecahkan. Sesuai dengan tujuan penelitian yakni
ingin mengetahui gambaran umum perilaku konsumtif maka diperlukan alat atau instrumen untuk
mengungkap hal tersebut. Adapun alat atau instrumen yang digunakan adalah berupa angket.

Angket penelitian ini terdiri atas aspek, indikator dan pernyataan. Butir-butir pernyataan
merupakan gambaran mengenai perilaku konsumtif. Bentuk angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket tertutup karena penulis sudah menyediakan alternatif jawaban yang
dapat dipilih oleh responden.

Definisi Operasional Variabel

L.

Perilaku Konsumtif

Yang dimaksud dengan perilaku konsumtif dalam penelitian ini diartikan sebagai tindakan-
tindakan yang dilakukan oleh remaja di kelas XI yang berusia 16-18 tahun berupa pengkonsumsian
suatu barang dan jasa yang bukan berdasarkan kebutuhan tetapi hanya untuk memenuhi
keinginanan semata, tidak digunakan untuk sesuatu yang menghasilkan melainkan hanya untuk
menunjukan harga diri (prestise) dan pembelian produk berdasarkan fungsi simbolik yang dimilki
suatu produk.

Teknik Assertive Training

Perilaku asertif dalam penelitian ini adalah sikap tegas dan kemandirian dalam mengambil
keputusan berdasarkan hasil pemikiran sendiri, tanpa sikap emosional dan tanpa bermaksud
menyakiti hati orang lain.
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Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI SMKN 1 Lhokseumawe tahun ajaran
2017/2018 yang memiliki perilaku konsumtif tinggi.

2. Sampel
Sampel penelitian ini diambil secaraacak (random sampling) yaitu semua populasimempunyai
kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. Penentuan sampel penelitian berdasarkan aspek
tertinggi pada perilaku konsumtif . Sampel yang diambil dari penelitian ini yaitu sebayak 15 orang
hal ini karena bertujuan agar dalam pelaksanaan kegiatan dimulai dari pretest sampai dengan
posttest dapat terawasi oleh peneliti.

Langkah-Langkah Pengembangan Instrumen Pengumpulan Data
1. Penyusunan Kisi-Kisi
Instrumen yang dikembangkan bertujuan untuk mengungkap perilaku konsumtif siswa
sebelum dan sesudah dilakukan treatment dari teknik Assertive training. Indikator dari aspek yang
ada dalam perilaku konsumtif dijadikan bahan penyusunan butir-butir pernyataan dalam angket.

2. Pedoman Skoring
Penelitian ini menggunakan pernyataan favourable (positif). Indikator yang telah dirumuskan
dalam kisi-kisi selanjutnya dijadikan bahan pedoman dalam penyusunan butir-butir pernyataan.
Alternatif jawaban menggunakan skala 4 (empat).

3. Uji Coba Instrumen

a. Uji kelayakan.

b.  Uji keterbacaan.

c. Uji validitas butir item.

d.  Ujireliabilitas instrumen.

e. Revisi akhir dan pengemasan instrumen final.

Langkah-Langkah Penelitian
1. Penyusunan proposal penelitian
2. Permohonan ijin
3. Proses pelaksanaan
a. Tes Awal (Pre Test)
b. Perlakuan (Treatment)
c. Tes Akhir (Post Test)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Perilaku Konsumtif Siswa Kelas XI SMKN 1 Lhokseumawe
Siswa yang memiliki kategori perilaku konsumtif tinggi yaitu sebanyak 166 siswa (53%).
Selanjutnya siswa yang berada dalam ketegori perilaku konsumtif rendah sebanyak 148 orang
(47%) . Ini artinya sebagian besar siswa kelas XI SMKN 1 Lhokseumawe mengalami perilaku
konsumtif tinggi.
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2. Gambaran Umum Perilaku Konsumtif Siswa Kelas XI SMKN 1 Lhokseumawe Berdasarkan
Aspek Perilaku Konsumtif

Gambaran umum ini dijabarkan berdasarkan kategori tinggi pada perilaku konsumtif yaitu

sebanyak 166 siswa (53%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek pengkonsumsian suatu
barang dan jasa yang bukan berdasarkan kebutuhan tetapi hanya untuk memenuhi keinginanan
semata sebesar 56%, aspek pengkonsumsian suatu barang tidak digunakan untuk sesuatu yang
menghasilkan melainkan hanya untuk menunjukan harga diri (prestise) sebesar 55%, dan aspek
pembelian produk berdasarkan fungsi simbolik yang dimiliki suatu produk sebesar 56%.

3. Perubahan gambaran perilaku konsumtif siswa sebelum dan sesudah dilakukan teknik assertive
training

a.

Gambaran perilaku konsumtif sebelum pemberian teknik assertive training

Hasil perhitungan pretest pada siswa yang berjumlah 15 orang menunjukan bahwa rata-
rata perilaku konsumtif pada aspek pengkonsumsian suatu barang dan jasa bukan sekedar
mencukupi kebutuhan tetapi untuk memenuhi keinginankeinginan sebesar 40,6, pada aspek
pengkonsumsian suatu barang tidak digunakan untuk sesuatu yang menghasilkan melainkan
hanya untuk menunjukan harga diri (prestise) sebesar 15,9 dan pada aspek pembelian produk
berdasarkan fungsi simbolik yang dimilki satu produk sebesar 17.

Gambaran perilaku konsumtif setelah pemberian teknik assertive training

Hasil perhitungan postest pada siswa yang berjumlah 15 orang menunjukan bahwa
rata-rata perilaku konsumtif pada aspek pengkonsumsian suatu barang bukan sekedar
mencukupi kebutuhan tetapi untuk memenuhi keinginan-keinginan sebesar 34,7, pada aspek
pengkonsumsian suatu barang dan jasa tidak digunakan untuk sesuatu yang menghasilkan
melainkan hanya untuk menunjukan harga diri (prestise) sebesar 14,3 dan pada aspek
pembelian produk berdasarkan fungsi simbolik yang dimiliki suatu produk sebesar 14,7.
Perbedaan Perilaku Konsumtif Sebelum dan Sesudah Pemberian Teknik Assertive Training

penurunaan pada setiap aspek perilaku konsumtif setelah dilakukan treatment assertive
training, yaitu aspek pertama, aspek pengkonsumsian suatu barang dan jasa bukan sekedar
mencukupi kebutuhan tetapi untuk memenuhi keinginan-keinginan sebesar 34,7%.
aspek kedua, aspek pengkonsumsian suatu barang tidak digunakan untuk sesuatu yang
menghasilkan melainkan hanya untuk menunjukan harga diri (prestise) sebesar 22,9% dan
aspek ketiga aspek pembelian produk berdasarkan fungsi simbolik yang dimiliki satu produk
sebesar 35,7%.

Uji Signifikansi Pretest dan Postest

Hasil Analisis perbandingan nilai pre test dan post test uji perbandingan nilai pre test dan
post tes dilakukan dengan menggunakan statistik Uji t untuk data berpasangan.

Terjadi penurunan rata-ratanilai perilaku konsumtif. Sebelum dilakukan treatment dengan
menggunakan teknik assertive training nilai rata-ratanya adalah 73,53. Setelah dilakukan
treatment, nilai rata-ratanya menjadi 63,47. Untuk mengetahui apakah perbedaan nilai
perilaku konsumtif tersebut berbeda secara nyata, maka dilakukan pengujian perbandingan 2
rata-rata untuk data berpasangan menggunakan Uji t.

Ho diterima jika tidak terdapat perbedaan antara perilku konsumtif siswa sebelum dan
sesudah eksperimen. Diketahui bahwa Ho diterima jika —ttabel < -thitung berdasarkan hasil
perhitungan —ttabel < -thitung (-1,76 > -6,379), dan berdasarkan probabilitas Ho diterima
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jika Pvalue > 0,05 berdasarkan hasil perhitungan Pvalue < 0,05 (0,00 < 0,05). Oleh karena
itu, maka Ho ditolak, artinya bahwa terdapat perbedaan antara perilaku konsumtif sebelum
dan sesudah treatment berupa teknik assertive training. Hal ini berarti bahwa teknik assertive
training dapat mereduksi perilaku konsumtif.

Deskripsi Pelaksanaan Kegiatan

Pada tahapan awal dalam penelitian ini yaitu melakukan permohonan izin penelitian kepada pihak
sekolah. Pada tahap ini pihak sekolah bersedia untuk dijadikan subjek penelitian. Setelah itu peneliti
melakukan studi pendahuluan yang ditujukan kepada pihak guru Bimbingan dan Konseling mengenai
data siswa kelas XI yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Kegiatan selanjutnya yaitu
penyebaran instrumen yang disebarkan kepada siswa kelas XI. Penyebaran instrumen dilakukan di
kelas XI.C1, XI.C2, XI.C3, XI.C4, XI.C.5, XI.B1, XI.B2, XI.B3, XI.B4, dan XI.B5 selama 4 hari
secara bergiliran.

Tujuan dari penyebaran instrumen ini yaitu untuk memperoleh gambaran umum perilaku
konsumtif siswa yang termasuk dalam kategori tinggi. Setelah dilakukan perhitungan didapat hasil
sebanyak 166 siswa mengalami perilaku konsumtif pada kategori tinggi.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Perilaku Konsumtif Siswa Kelas XI SMKN 1 Lhokseumawe
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa sebayak 53% pada kelas XI SMKN
1 Lhokseumawe tahun pelajaran 2017/2018 memiliki kecenderungan perilaku konsumtif yang
tinggi, sedangkan sisanya berada pada kategori perilaku konsumtif yang rendah yaitu sebayak 47
%.

2. Gambaran umum Perilaku Konsumtif Siswa Kelas XI SMKN 1 Lhokseumawe Berdasarkan
Aspek Perilaku Konsumtif

Pada aspek pertama yaitu pembelian produk berdasarkan fungsi simbolik yang dimilki
suatu produk sebesar 56% , artinya sebesar 56% siswa belum mampu untuk mengontrol diri dari
pembelian produk dengan harga mahal akan menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi, mencoba
berbagai merk produk membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status.

Kelompok usia remaja merupakan salah satu pasar yang sangat potensial untuk dijadikan
target pemasaran dari berbagai macam jenis produk industry bagi produsen. Hal ini dikarenakan
remaja memilki karakteristik emosi yang masih cenderung labil dan mudah dipengaruhi sehingga
mendorong munculnya perilaku membeli sesuatu yang tidak wajar. Menurut Tambunan (2001),
remaja menjadi pasar penting bukan hanya karena mereka menguntungkan, tetapi karena pola
konsumsi seseorang terbentuk pada usia remaja. Hal tersebut berarti bahwa kebanyakan siswa
tidak lagi mengenali kebutuhan yang sejati, namun justru selalu tergoda untuk kepuasan semu
agar disebut orang yang modern dan gaul,

Hal tersebut berarti bahwa kebanyakan siswa tidak lagi mengenali kebutuhan yang sejati,
namun justru selalu tergoda untuk memuaskan hawa nafsu agar disebut orang yang modern dan
gaul.

Adapun ciri lain remaja bila kita pahami secara sekasama sangatlah memungkinkan
munculnya perilaku konsumtif yaitu remaja mulai mencari identitas diri melalui penggunaan
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symbol status dalam bentuk mobil, motor dan pemilikan barang-barang lain yang mudah terlihat
(Hurlock dalam Sumartono: 2002). Aspek kedua yaitu aspek pengkonsumsian suatu barang dan
jasa yang bukan berdasarkan kebutuhan tetapi hanya untuk memenuhi keinginanan semata sebesar
56% artinya sebesar 56% siswa belum mampu untuk mengontrol diri dari membeli produk karena
iming-iming, membeli produk karena kemasan menarik, dan memakai sebuah produk karena
unsur konformitas terhadap model yang mengiklankan produk.

Sejalan dengan pendapat Hurlock, pendapat Glock (Sumartono, 2002: 123) masa remaja
pada transisinya memiliki kondisi emosional yang labil, sehingga mudah dipengaruhi oleh
kelompoknya. Kebanyakan remaja menganggap bahwa penampilan dan gaya hidup mewah
merupakan symbol status yang lebih tinggi dalam kelompoknya. Hal ini mengakibatkan adanya
sikap untuk bersaing dalam penampilan dirinya seperti pakaian, sepatu, gaya rambut, dan barang-
barang mewah lainnya.

Aspek ketiga yaitu aspek pengkonsumsian suatu barang tidak digunakan untuk sesuatu
yang menghasilkan melainkan hanya untuk menunjukan harga diri (prestise) yaitu sebesar 55%,
artinya sebagaian besar siswa belum bisa mengontrol diri dalam membeli produk karena menjaga
penampilan dan gengsi membeli produk atas pertimbangan harga, (bukan atas dasar manfaat atau
kegunaannya).

(Ingersol dalam Dian Anita: 2003) mengemukakan bahwa:

Perkembangan remaja yang menggambarkan bahwa masa remaja adalah periode penting
dalam perkembangan individu. Pada periode ini seseorang harus menetapkan identitas pribadi
dan penghargaan terhadap sendirinya, remaja harus melakukan perubahan terhadap body image
beradaptasi dengan kemampuan internal yang semakin matang, menyesuaikan diri terhadap
harapan lingkungan akan perilaku yang lebih dewasa, mengnternalisasikan system nilai dan
mempersiapkan diri untuk menghadapi peran sebagai orang dewasa. Secara singkat pada masa
ini tugas utama dari remaja memantapkan identitas pribadinya.

Dalam mengkonsumsi suatu barang, remaja bukan hanya mengkonsumsi saja melainkan
memiliki arti lain yang cukup penting. Remaja memilih ketergantungan yang cukup besar
terhadap kelompok sebaya. Hal ini membuat remaja selalu berusaha untuk dapat diterima didalam
kelompok sebayanya.

Dalam mengkonsumsi suatu barang, remaja menginginkan apa yang dikonsumsikannya
merupakan sesuatu yang dapat diterima didalam kelompoknya.

3. Peranan teknik assertive training dalam meredukasi perilaku konsumtif remaja

Teknik assertive training dalam penelitian ini adalah sikap tegas dan kemandirian dalam
mengambil keputusan berdasarkan hasil pemikiran sendiri, tanpa sikap emosional dan tanpa
bermaksud menyakiti hati orang lain. Hal ini bertujuan untuk melatih serta membiasakan individu
berperilaku assertive dalam hubungan sehari-hari dengan orang lain.

Seperti diketahui masa remaja merupakan tahapan peralihan antara masa anak-anak dengan
masa dewasa yang ditandai dengan berbagai perubahan baik dalam aspek fisik, sosial dan
psikologis. Perubahan tersebut sebagai upaya menemukan jati diri atau identitas diri. Upaya untuk
menemukan jati diri berkaitan dengan bagaimana remaja menampilkan dirinya. Mereka ingin
kehadirannya diakui sebagai bagian dari komunitas remaja secara umum dan secara khusus bagian
dari kelompok sebaya mereka. Demi pengakuan tersebut, remaja seringkali bersedia melakukan
berbagai upaya meskipun mungkin hal itu bukan sesuatu yang diperlukan atau berguna bagi
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mereka bila yang melihat adalah orang tua atau orang dewasa lainnya.

Dalam memperoleh jati diri, remaja berusaha membentuk citra atau image tentang dirinya
dan upaya ini terlihat dalam suatu gambaran tentang bagaimana setiap remaja mempersepsikan
dirinya. Termasuk didalamnya bagaimana ia mencoba menampilkan diri secara fisik. Hal tersebut
membuat mereka sensitif terhadap gambaran fisik sehingga mendorong mereka melakukan
berbagai upaya agar tampilan fisiknya sesuai dengan tuntutan komunitas sosial mereka.

Keinginan untuk memenuhi tuntutan tersebut diduga mendorong remaja untuk berperilaku
konsumtif. Keinginan yang kuat untuk melepaskan diri dari keterikatan dengan orang tua membuat
remaja mencari dukungan sosial melalui teman sebaya. Peer group menjadi suatu sarana sekaligus
tujuan dalam pencarian jati diri mereka. Tidak heran apabila banyak ditemukan kasus perilaku
remaja yang disebabkan pengaruh buruk dari kelompok teman sebaya ini. Pada dasarnya tidaklah
mudah bagi remaja untuk mengikatkan diri mereka pada suatu kelompok karena suatu kelompok
memiliki tuntutan yang harus dapat dipenuhi oleh setiap remaja yang ingin bergabung dalam
kelompok tersebut.

Sebagai remaja, banyak sekali tekanan yang dihadapi dari teman sebaya. Tekanan ini bisa
berupa ajakan, rayuan, bahkan paksaaan, untuk ikut atau melakukan sesuatu yang sebetulnya
tidak ingin dilakukan atau tidak sepantasnya dilakukan. Ajakan, rayuan, dan paksaan tersebut
biasanya disertai dengan imingiming atau janji-janji yang akan diperoleh atau bahkan ancaman
bila menolaknya. Menghadapi tekan ini , banyak si antara para remaja yang tidak berani atau ragu-
ragu untuk berkata “tidak” karena berbagai alasan, mereka sulit untuk tegas diantaranya: takut
tidak punya teman, takut dimusuhi atau takut dianggap tidak “gaul”.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari bab sebelumnya, pada pemaparan ini adalah kesimpulan yang merupakan

hasil akhir dari berbagai proses penelitian yang sudah dilakukan yaitu bahwa:

1.

Secara umum mayoritas perilaku konsumtif siswa-siswi kelas XI SMKN 1 Lhokseumawe berada
pada kategori tinggi.

Setelah dilakukan treatmen terdapat perubahan penurunan hasil pretest ke postest, yaitu pada aspek
(1) pengkonsumsian suatu barang bukan berdasarkan kebutuhan tetapi hanya untuk memenuhi
keinginan semata sebesar 34,7%, (2) pengkonsumsian suatu barang tidak digunakan untuk sesuatu
yang menghasilkan melainkan hanya untuk menunjukan harga diri (prestise) sebesar 22,9% dan
(3) pembelian produk berdasarkan fungsi simbolik yang dimiliki satu produk sebesar 35,7%.
Hal tersebut menunjukan bahwa teknik assertive training dapat mereduksi perilaku konsumtif
remaja. Terdapat tiga aspek dari perilaku konsumtif mengalami penurunan yang signifikan setelah
pemberian treatmen assertive training.

Rekomendasi

1.

Berdasarkan hasil penelitian dikemukakan rekomendasi sebagai berikut:
Bagi Pihak Sekolah

Sekolah diharapkan lebih memfasilitasi dan terlaksananya program intervensi yang telah
terbukti dapat mengurangi perilaku konsumtif siswa.
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2. Bagi Guru Pembimbing
Bagi guru pembimbing, rancangan program intervensi teknik assertive training dapat menjadi
referensi dalam mengembangkan program bimbingan pribadi sosial untuk mengoptimalkan
perilaku asertif siswa yang memiliki perilaku konsumtif.
3. Bagi peneliti selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan teknik yang lain untuk mereduksi
perilaku konsumtif. Serta dalam pemilihan sampel penelitian, peneliti selanjutnya diharapakan
menggunakan sampel yang lebih banyak dan diharapkan dilakukan pada jenjang pendidikan
lain misalnya SD atau SMP.
b. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan program intervensi dengan sesi
yang lebih banyak dari sesi sebelumnya hal ini sebagai upaya mereduksi perilaku konsumtif
siswa.
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